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Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh faktor demografi terhadap 
literasi keuangan syariah karyawan perbankan syariah di Surabaya. Variabel 
independen terdiri dari faktor demografi yang diukur oleh pengalaman kerja, tingkat 
pendidikandan pendapatan. Sedangkan variabel dependen adalah literasi keuangan 
syariah yang diukur dengan tiga komponen yaitu financial knowledge, financial attitude 
dan financial behavior. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis Partial Least 
Square (PLS). Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor demografi yang terdiri dari 
pengalaman kerja berpengaruh terhadap literasi keuangan  syariah karyawan perbankan 
syariah. Sedangkan variabel tingkat pendidikan dan pendapatan tidak berpengaruh 
terhadap literasi keuangan syariah karyawan perbankan syariah di Surabaya. Alasan 
tidak berpengaruhnya variabel tingkat pendidikan dan pendapatan disebabkan karena 
mayoritas karakteristik karyawan memiliki tingkat pendidikan Sarjana, sehingga tidak 
memberikan pengaruh dan pendapatan mayoritas responden berada pada range Rp 
3.296.000 – Rp 5.000.000, sehingga tidak menunjukkan pengaruhnya terhadap literasi 
keuangan syariah.  





This study aims to examine the influence of demographic factors on the sharia 
financial literacy of sharia banking employees in Surabaya. The independent variable 
consist of demographic factors as measured by work experience, education level and 
income. While the dependent variable is sharia financial literacy measured by three 
components namely, financial knowledge, financial attitude and financial behavior. The 
analysis technique used is partial least square (PLS) analysis. The result of the analysis 
show that the demography factor consisting of work experience has an effect on sharia 
financial literacy of sharia banking employees. While the variables of education level and 
income have no effect on sharia financial literacy of sharia banking employees in 
Surabaya. The reason for not influencing the variable of education level and income is 
caused by the majority of employee’s characteristics have the background of Bachelor’s 
education, so it does not give influence and the majority income of respondents are in 
range Rp 3.296.000 – Rp 5.000.000, so it does not show the effect on sharia financial 
literacy.  
Keyword: work experience, education level, income, sharia financial literacy. 
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1. PENDAHULUAN  
Berkembangnya sektor keuangan menjadisalah satu faktor penentu 
meningkatnya perekonomian di suatu negara. Perkembangan jasa keuangan yang 
semakin kompleks menuntut masyarakat untuk lebih perhatian dengan kondisi 
tersebut. Otoritas Jasa Keuangan adalah institusi negara yang fungsinya 
melaksanakan pengaturan dan pengelolaan secara terpadu terhadap keseluruhan 
aktivitas di dalam sektor jasa keuangan. 
UU No 21/2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan mengamanatkan OJK 
untuk mengawasi dan mengontrol industri jasa keuangan serta menjamin 
kepentingan masyarakat yang didalamnya terkandung faktor literasi dan inklusi 
keuangan. Literasi keuangan merupakan rangkaian kegiatan untuk meningkatkan 
wawasan, keterampilan dan kepercayaan masyarakat sehingga dapat menata 
keuangan pribadi dengan baik (OJK, 2016).  
Tahun 2013 OJK telah melaksanakan survey secara nasional pada 8.000 
responden yang tersebar di 40 daerah pada 20 provinsi di Indonesia. Indeks 
literasi keuangan mengalami kenaikan pada tahun 2016 menjadi 29,66% 
sedangkan indeks inklusi keuangan naik menjadi 67,82% (OJK, 2016). 
Survei nasional yang dilakukan oleh OJK memperhitungkan jenis kelamin, 
umur, pekerjaan, strata wilayah, tingkat pendidikan dan pengeluaran. Hasil 
menunjukkan bahwa pada indeks literasi keuangan syariahpenduduk Indonesia 
sebesar 8,11% dan 11,06% untuk inklusi keuangan syariah (OJK, 2016).  
Indeks literasi keuangan syariah, provinsi Jawa Timur menempati urutan 
pertama dengan indeks literasi keuangan syariah sebesar 29,35% (OJK, 2016). 
Salah satu pendorong tingginya indeks literasi keuangan syariah di Jawa Timur 
adalah banyak tersebar lembaga keuangan yang berbasis syariah. Hal ini tentunya 
memudahkan masyarakat untuk lebih mengenal dan memahami konsep dari 
lembaga keuangan syariah.  
Berdasarkan produk dan jasa keuangan syariah, perbankan syariah 
menempati urutan pertama dengan indeks literasi keuangan (sektoral) syariah 
sebesar 6,63% dan indeks inklusi keuangan sebesar 9,61%(OJK, 2016).Provinsi 
Jawa Timur, tepatnya kota Surabaya merupakan kota dengan jumlah bank syariah 
sebanyak 71 bank. Banyaknya jumlah kantor bank syariah dapat menjadi salah 
cara untuk membantu mensosialisasikan literasi keuangan agar tujuan dari literasi 
keuangan dapat tercapai. Tentunya didukung dengan adanya sumber daya 
manusia yang mumpuni (karyawan).  
Peningkatan literasi keuangan syariah perlu dilakukan dengan tujuan untuk 
meluaskan literasi keuangan individu yang awalnya not literate menjadi well 
literate dalam keuangan syariah, selain itu juga untuk menambahkan jumlah 
konsumen produk dan jasa  keuangan syariah (OJK, 2016). Organization for 
Economic Cooperation and Development (OECD) mendeskripsikan mengenai 
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literasi keuangan yang mengambil dari beberapa penelitian bahwa gabungan 
keahlian tentang pemahaman pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan 
perilaku (behavior) penting untuk membuat keputusan keuangan dan akhirnya 
mencapai keuangan pribadi yang baik (OECD, 2011). 
Menurut OECD (2016) terdapat tiga komponen dalam literasi keuangan, 
yaitu: 
a. Financial knowledge 
Indikator financial knowledge dalam penelitian ini yaitu dasar-dasar 
keuangan, manajemen keuangan, kredit dan hutang, tabungan dan investasi, 
dan resiko dan asuransi.  
b. Financial behavior 
Indikator financial behavior dalam penelitian ini yaitu penyusunan 
anggaran, menghemat uang dan mengontrol uang, investasi dan pembayaran 
kewajiban tepat waktu.  
c. Financial atittude 
Indikator financial attitude dalam penelitian ini yaitu sikap terhadap 
uang, perencanaan masa depan. 
Literasi keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor demografi. 
Demografi merupakan ilmu yang mendalami susunan dan proses penduduk di 
suatu wilayah. Demografi menjadi salah satu alat untuk mendalami perubahan 
penduduk dengan menggunakan data kependudukan serta perhitungan matematis 
mengenai  perubahan jumlah, persebaran dan susunannya (Adioetomo, 2013:3).  
Faktor yang mempengaruhi literasi keuangan menurut  Keown (2011) 
mencakup status imigrasi, jenis pekerjaan, jenis kelamin, usia, status keluarga, 
tingkat pendidikan, tempat tinggal. Terdapat penggolongan aspek-aspek menjadi 
beberapa kelompok yaitu berdasarkankarakteristik sosial dan ekonomi, 
pengalaman keuangan, demografi, pendidikan keuangan, karakteristik keluarga, 
impian dan lokasi geografis (Nidar dan Bestari, 2012). Sedangkan  Shaari et al. 
(2013), menyatakan jika jenis kemain, usia, spending habit, fakultas dan tahun 
masuk kuliah mempengaruhi literasi keuangan. Sedangkan menurut OJK faktor 
yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan, yaitu tingkat pendidikan, jenis 
kelamin dan tingkat pendapatan (OJK, 2014). 
Indonesian National Strategy For Financial Literacy (2013:16)menjelaskan 
bahwa usia, pekerjaan, jenis kelamin,tingkat pendidikan, pendapatan dan 
distribusi geografis adalah faktor demografi untuk menilai tingkat literasi 
keuangan penduduk Indonesia. Penelitian ini menggunakan pengalaman kerja, 
tingkat pendidikan dan pendapatan sebagai faktor demografi.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi literasi keuangan syariah pada 
karyawan adalah pengalaman kerja Lamanya bekerja maka akan tinggi pula 
tingkat literasi keuanganyang dimiliki. Menurut Krishna, et al, (2010) 
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menunjukkan hasil bahwa pengalaman kerja mempengaruhi tingkat literasi 
finansial. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi literasi 
keuangan. Seseorang dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi maka tingkat 
literasinya juga tinggi. Tingkat literasi keuangan mempunyai korelasi dengan 
pendapatan (Pg Md Salleh, 2015). Sebaliknya dengan Amaliyah dan Witiastuti 
(2015) menjelaskan bahwa literasi keuangan dan tingkat pendapatan tidak terdapat 
adanya hubungan.  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan adalah: (1) Apakah pengalaman kerja mempengaruhi literasi 
keuangan syariah pada karyawan perbankan syariah di Surabaya?; (2) Apakah 
tingkat pendidikanmempengaruhi literasi keuangan syariah pada karyawan 
perbankan syariah di Surabaya?; (3) Apakah pendapatan mempengaruhi literasi 
keuangan syariah pada karyawan perbankan syariah di Surabaya?  
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh hubungan variabel independen yaitu 
pengalaman kerja (X1), tingkat pendidikan (X2) dan pendapatan (X3) terhadap 
literasi keuangan syariah karyawan bank syariah di Surabaya.   
Populasi yang digunakan adalah karyawan kantor cabang bank syariah di 
Surabaya sebanyak 570 karyawan dari 15 BUS dan UUS. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan pendekatan probability sampling dengan teknik simple 
random yaitu memberikan kuesioner kepada karyawan yang ditemui secara 
langsung di lapangan (tanpa membeda-bedakan).Penentuan jumlah sampel dengan 
rumus Slovin, sehingga didapat sampel sejumlah 85 responden.  
Data yang digunakan adalah data primer. Wawancara dan menyebar 
kuesioner adalah teknik yang digunakan dalam pengumpulan data. Angket yang 
digunakan adalah angket tertutup dengan  menggunakan skala likert. Penelitian ini 
menggunakan analisis Partial Least Square (PLS). PLS merupakan metode 
analisis yang powerful, tidak memerlukan banyak asumsi dan data yang 
digunakan relatif kecil yaitu 30-100. Model analisisnya adalah sebagai berikut: 
 
η = β0 + βPK+ βTP + βP + ε           (1) 
 keterangan:  
η = variabel endogen yaitu literasi keuangan syariah 
β = koefisien pengaruh variabel endogen  
ε = alat pengukuran variabel laten endogen 
PK  = Pengalaman kerja (lama kerja) 
TP = Pendidikan (Tingkat pendidikan) 
P = Income (Pendapatan) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilakukan di Surabaya dengan responden penelitian adalah 
karyawan kantor cabang bank syariah.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat literasi keuangan syariah karyawan yang diperoleh dari tiga komponen 
yaitu financial knowledge, financial attitude dan financial behavior sebesar 
91,33%.  Berdasarkan nilai kategori yang ditentukan oleh Chen & Volpe (1998) 
yaitu financial literacy yang tinggi memiliki persentase > 80%. Tingkat literasi 
keuangan syariah pada karyawan perbankan syariah di Surabaya adalah 91,33% 
yang berarti bahwa responden sangat memahami pengetahuan, sikap dan perilaku 
tentang instrumen-instrumen keuangan syariah dan dapat dikategorikan sebagai 
well literate. 
 
Analisis partial least square (PLS)  
Convergent Validity 
Berdasarkan hasil outer loading menunjukkan hasil nilai > 0,70. Maka bisa 
diketahui jika seluruh variabel pengalaman kerja, tingkat pendidikan dan 
pendapatan valid atau sah dalam kuesioner dan mampu mengungkapkan sesuatu 
yang akan diukur. Financial behavior, financial knowledge dan financial attitude 
memiliki nilai loading diatas 0,70 dan memenuhi convergent validity.  
 
Discriminant Validity 
 Berdasarkan hasil output Crossloading menjabarkan bahwa  korelasi 
konstruk dengan indikatornya lebih tinggi dibanding korelasi indikator dengan 
konstruk lainnya.  
 
Average Variance Extracted (AVE)  
Hasil pengukuran   menunjukkan bahwa nilai AVE untuk semua konstruk 
baik, karena konstruk literasi keuangan syariah bernilai 0,594. Diisyaratkan model 
yang baik jika AVE memiliki nilai diatas 0,50. Sehingga nilai AVE pada konstruk 
dan semua konstruk dalam model memenuhi goodness-of-fit pada uji validitas 
discriminant validity.  
 
Composite Reliability dan Cronbach Alpha 
Hasil pengukuran menunjukkan hasil dari composite reliability dan 
cronbach alphapada semua kontruk tersebut bernilai diatas 0,70 jadi bisa 
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Analisis R-square dan R-square Adjusted 
 Berdasarkan hasil pengujian menjelaskan faktor demografi terhadap 
literasi keuangan syariah memberikan nilai R-square Adjustedsebesar 0,110 yang 
berarti besarnya pengaruh faktor demografi terhadap literasi keuangan syariah 
pada karyawan bank syariah di Surabaya sebesar 11% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
Uji Hipotesis  
Berdasarkan hasil path Coefficient diketahui sebagaimana dalam tabel berikut: 
 










0,000 Sig  
Tingkat pendidikan  
           LKS 
-0,104 0,726 0,458 Tidak sig. 
Pendapatan 
LKS  
-0,118 0,780 0,436 Tidak sig.  
Sumber : data diolah 
Tabel diatas menunjukkan path coefficients bootstrapping dengan model 
persamaan regresi yaitu: 
LKS = 0,444PK – 0,104TP - 0,118P + ε 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dijalaskan bahwa hipotesis pertama 
menjelaskan bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap literasi keuangan 
syariah. Diketahui bahwa koefisien antara pengalaman kerja terhadap literasi 
keuangan syariah sebesar 0,444 dengan t-statistik sebesar 3,508 pada signifikansi 
5% > dari t tabel (1,96) yang artinya terdapat pengaruh positif pengalaman kerja 
sebesar 35,08% terhadap literasi keuangan syariah.  
Hasil pengujian diketahui bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh 
terhadap literasi keuangan syariah dengan koefisien parameter antara pengalaman 
kerja dengan literasi keuangan syariah sebesar - 0,104 dan t-statistik sebesar 0,726 
pada signifikansi 5% lebih kecil dari t tabel (1,96). Hasil tersebut artinya tingkat 
pendidikan tidak mempengaruhi literasi keuangan syariah.  
Hasil pengujian menunjukkan bahwa koefisien antara pendapatan terhadap 
literasi keuangan syariah sebesar   -0,118 dan t-statistik sebesar 0,780 pada 
signifikansi 5% lebih kecil dari t tabel (1,96) maka tidak terdapat pengaruh 
pendapatan terhadap literasi keuangan syariah.  
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Berdasarkan analisis Partial Least Square diketahui bahwa tidak semua 
variabel yang digunakan berpengaruh terhadap literasi keuangan syariah pada 
karyawan bank syariah di Surabaya.  
 
Pengaruh pengalaman kerja terhadap literasi keuangan syariah  
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama yaitu pengalaman kerja berpengaruh 
terhadap literasi keuangan syariah dan dilihat dari koefisien parameter 
menunjukkan hubungan arah positif. Jadi, semakin lama karyawan bekerja pada 
sektor keuangan syariah maka literasi keuangan syariah juga semakin tinggi. 
Sektor perbankan syariah akan mempermudah karyawan untuk menerima 
informasi dan menerapkan didalam perilaku dan kehidupan sehari-hari. Krishna et 
al (2010) mendukung bahwa semakin lama bekerja maka semakin tinggi pula 
literasi keuangan yang dimiliki. Selain itu, Shalahuddinta dan Susanti (2014) 
menyatakan jika terdapat pengaruh antara pengalaman kerja dan literasi keuangan 
pada mahasiswa.  
Hasil pada penelitian ini menolak hasil pengujian Ariani dan Susanti (2015) 
yang mengemukakan jika pengalaman kerja tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap literasi keuanganmahasiswa. Hal ini dikarenakan mahasiswa 
mempunyai pengalaman bekerja kurang dari 1 tahun dan juga bekerja secara 
paruh waktusehingga tidak mendapat pengetahuan keuangan dari lingkungan 
kerjanya sehingga secara langsung jenis responden memiliki perbedaan yang 
signifikan. Mahasiswa hanya mempunyai pengalaman kerja yang cukup singkat 
yaitu dibawah 1 tahun sedangkan karyawan sudah memiliki pengalaman kerja 
yang lama sehingga pengetahuan dan informasi yang diperoleh akan lebih banyak 
dan terampil.  
Selain itu, hasil pengujian yang dilakukan Laily (2013) menyatakan bahwa 
pengalaman kerja dan literasi keuangan tidak memiliki korelasi. Lamanya 
pengalaman kerja tidak dapat menjadi tolak ukur seseorang menjadi bijaksana 
dalam menata keuangannya.Hasil kuesioner responden didominasi oleh lama kerja 
antara 5 – 10 tahun sebanyak 57,6% yang berarti bahwa semakin lama karyawan 
bekerja maka akan semakin baik literasi keuangannya. Namun, pengalaman kerja 
yang tergolong baru (< 5 Tahun) juga memiliki literasi keuangan syariah yang 
baik. Hal ini berarti bahwa bekerja pada perbankan syariah memberikan dampak 
positif dalam literasi keuangan syariah. Kebiasaan positif yang di peroleh 
karyawan dalam kegiatan di bank syariah lama kelamaan akan terbawa dalam 
kehidupan sehari-hari. Sehingga secara tidak langsung pengalaman bekerja 
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Pengaruh tingkat pendidikan terhadap literasi keuangan syariah  
Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua yaitu tingkat pendidikan tidak 
mempengaruhi literasi keuangan syariah dan menggambarkan hubungan yang 
negatif. Berdasarkan deskriptif jawaban responden diketahui bahwa tidak semua 
responden yang berpendidikan tinggi memiliki literasi keuangan syariah yang 
baik. Begitu juga sebaliknya, tidak semua responden dengan pendidikan rendah 
mempunyai literasi keuangan syariah yang buruk. Rustiaria dan Silvy (2017) 
mengemukakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh negatif terhadap perilaku 
keuangan keluarga.  
Penelitian ini menolak pengujian yang dilakukan oleh Madhzan dan Tabiani 
(2013) yang menjelaskan bahwa literasi keuangan mengalami peningkatan yang 
signifikan apabila tingkat pendidikan individu semakin tinggi. Selain itu, hasil 
pengujian ini menolak penelitian yang dilakukan oleh Krishna et al (2010) yang 
menjelaskan bahwa pendidikan mempengaruhi literasi keuangan, yang didukung 
oleh latar belakang jurusan ekonomi. Program studi ekonomi memiliki literasi 
keuangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan program studi non ekonomi.  
Hasil jawaban responden diketahui bahwa tingkat pendidikan responden 
didominasi oleh lulusan Sarjana (S1/S2/S3) yang berarti bahwa menempuh 
pendidikan yang tinggi akan mempengaruhi literasi keuangan syariah. Namun hal 
ini tidak mendukung hasil penelitian. Tidak berpengaruhnya tingkat pendidikan 
dapat disebabkan karena hasil jawaban responden tentang tingkat pendidikan 
sama yaitu pada tingkat Sarjana. Mayoritas karyawan di bank syariah awalnya 
dari karyawan bank konvensional yang kemudian diberikan ilmu ekonomi syariah 
dan dapat memahami ekonomi syariah dengan baik. Sehingga berdasarkan tingkat 
pendidikan pada penelitian ini tidak memiliki pengaruh yang yang signifikan 
terhadap literasi keuangan syariah.  
Berdasarkan latar belakang jurusan yang telah ditempuh juga tidak 
berpengaruh antara jurusan ekonomi syariah, ekonomi maupun non ekonomi. 
Pada karakteristik jawaban responden di dominasi oleh responden dengan latar 
belakang jurusan Ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 75% karyawan 
bank syariah di Surabaya berlatar belakang jurusan Ekonomi. Pada hasil temuan 
dilapangan, hanya sekitar 10% karyawan perbankan syariah yang berlatar 
belakang jurusan ekonomi syariah.  
 
Pengaruh pendapatan terhadap literasi keuangan syariah 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga yaitu pendapatan tidak 
berpengaruh terhadap literasi keuangan dan diketahui bahwa pendapatan 
memberikan pengaruh yang negatif terhadap literasi keuangan syariah. Hasil ini di 
dukung oleh Ida dan Dwinta (2010) yang menjelaskan jika pendapatan tidak 
berpengaruh terhadap financial management behavior. Selain itu, pada penelitian 
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Kholifah dan Iramani (2013) mengemukakan bahwa tidak terdapat pengaruh 
antara pendapatan dan financial management behavior. 
Penelitian ini menolak hasil pengujian Yoong et al., (2012) yang 
menjelaskan jika pendapatan pribadi responden menjelaskan varian yang 
signifikan dari skala persepsi subyektif, skala penilaian perilaku, skala 
kesejahteraan finansial. Pendapatan pribadi mempengaruhi secara positif terhadap 
kesehateraan keuangan pribadi.  Selain itu, penelitian ini menolak penelitian yang 
dilakukan oleh Susanti (2014) yang menjelaskan jika terdapat pengaruh signifikan 
antara pendapatan dan literasi keuangan mahasiswakarena naiknya pendapatan 
yang disertai dengan Locus of Control internal yang baik akan membentuk literasi 
keuangan yang baik pula.  
Jika dilihat berdasarkan diskriptif jawaban responden, jumlah paling banyak 
responden dengan pendapatan berapa pada jumlah Rp 3.296.000 -  Rp 5.000.000. 
Namun, pernyataan tersebut tidak  endukung hipotesis penelitian. Tidak 
berpengaruhnya pendapatan terhadap literasi keuangan syariah bisa disebabkan 
karena jumlah endapatan responden berada pada range yang sama, sehingga hasil 
tersebut tidak berpengaruh terhadap hasil pengujian. Selain itu, hasil yang tidak 
berpengaruh dimungkinkan karena adanya perbedaan responden dengan penelitian 
terdahulu. Pada penelitian ini responden yang digunakan adalah karyawan 
perbankan syariah. Karyawan yang bekerja pada sektor keuangan akan lebih cepat 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pertama, pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap 
literasi keuangan syariah pada karyawan perbankan syariah di kota Surabaya. 
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin lama seseorang bekerja pada sektor 
keuangan syariah maka akan semakin tinggi pula literasi keuangan Syariah yang 
dimiliki. Kedua, tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan 
syariah pada karyawan perbankan syariah di Surabaya. Tingkat pendidikan 
karyawan bank syariah didominasi oleh tingkat pendidikan Sarjana (S1/S2/S3). 
Sehingga tidak dapat menunjukkan pengaruhnya terhadap literasi keuangan 
syariah. Ketiga, pendapatan tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan syariah 
pada karyawan perbankan syariah di Surabaya. Pendapatan karyawan bank 
syariah relatif sama yaitu pada jumlah Rp 3.296.000 – Rp 5.000.000.  
Berdasarkan penelitian yangdilakukan, maka saran yang dapat peneliti 
berikan yaitu sebaiknya perbankan syariah terus meningkatkan edukasi literasi 
keuangan syariah, tidak hanya ditekankan pada financial knowledge namun juga 
perlu memperhatikan pada financial attitude dan financial behavior dan karyawan 
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bank syariah perlu mengimplementasikan literasi keuangan syariah yang dimiliki 
dan diharapkan dapat menjalankan kehidupan bermuamalah maupun menentukan 
investasi sesuai prinsip syariah serta untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan 
penelitian dengan menambahkan variabel lain seperti financial sosialization 
agent, usia, marital status dan lainnya.  
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